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KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Rumah Sakit Bratanata, diperoleh hasil yang selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
Hasil analisis regresi linier sederhana, peneliti memperoleh temuan bahwa Hospital Public Relations (HPR) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat minat kunjungan masyarakat ke Rumah Sakit Bratanata. Nilai koefisien sebesar 0,444 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa semakin intensif kegiatan kehumasan yang dilakukan, maka akan diikuti oleh peningkatan minat masyarakat untuk berkunjung. Kelayakan model regresi diperkuat dengan nilai F sebesar 32,926 dan signifikansi 0,000, yang menandakan bahwa model tersebut signifikan secara statistik. Sementara itu, nilai R-Square sebesar 0,251 menunjukkan bahwa variabel HPR mampu menjelaskan sebesar 25,1% variasi dalam minat kunjungan, sedangkan sisanya, yaitu 74,9%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.
Secara substantif, hasil penelitian ini menegaskan bahwa fungsi Hospital Public Relations (HPR) memiliki peran strategis dalam sistem manajemen rumah sakit modern. HPR tidak hanya berfungsi sebagai unit komunikasi formal, tetapi juga menjadi penentu dalam membentuk persepsi positif masyarakat serta memengaruhi keputusan kunjungan. Kemampuan HPR dalam menyampaikan informasi secara efektif, membangun relasi interpersonal, dan menjaga citra institusi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, penguatan peran HPR melalui pelatihan, strategi komunikasi, dan pemanfaatan teknologi informasi perlu terus dioptimalkan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa minat kunjungan ke Rumah Sakit Bratanata tidak semata ditentukan oleh kualitas layanan medis, melainkan turut dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi publik yang dijalankan oleh HPR. Pengelolaan hubungan masyarakat yang terarah dan profesional berpotensi memperluas jangkauan publik, meningkatkan kepercayaan pasien, serta memperkuat daya saing rumah sakit. Dengan demikian, temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan penguatan HPR sebagai elemen kunci dalam sistem pelayanan publik yang berorientasi pada kepuasan dan loyalitas pasien.
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Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak manajemen rumah sakit, praktisi humas kesehatan, serta peneliti selanjutnya, sebagai berikut:
A. Bagi Rumah Sakit :
Manajemen Rumah Sakit Bratanata disarankan untuk memperkuat peran Hospital Public Relations (HPR) sebagai bagian strategis dalam upaya meningkatkan kunjungan masyarakat. Penguatan ini dapat dilakukan melalui perbaikan kualitas komunikasi publik yang bersifat informatif, edukatif, dan persuasif, dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi seperti media cetak, elektronik, dan platform digital resmi rumah sakit. Di samping itu, rumah sakit juga perlu memberikan dukungan terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang kehumasan, antara lain melalui pelatihan komunikasi publik, pengelolaan krisis, serta pemanfaatan teknologi informasi. Untuk memastikan efektivitas pelaksanaannya, diperlukan pula mekanisme pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap kinerja HPR agar seluruh strategi yang dijalankan sejalan dengan tujuan peningkatan kualitas layanan dan daya tarik kunjungan masyarakat.
B. Bagi Institusi :
Bagi institusi Rumah Sakit Bratanata, disarankan untuk memperkuat peran Hospital Public Relations (HPR) sebagai bagian dari strategi kelembagaan dalam membangun citra positif dan meningkatkan kunjungan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan sumber daya yang memadai serta penguatan sistem evaluasi kinerja HPR secara berkelanjutan, agar peran HPR menjadi lebih strategis dan berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas layanan..
C. Bagi Peneliti Selanjutnya :
Disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang diduga turut memengaruhi minat kunjungan masyarakat, seperti kualitas pelayanan medis, kepercayaan terhadap tenaga kesehatan, efektivitas promosi digital, serta faktor eksternal seperti persepsi masyarakat terhadap biaya layanan. Dengan memperluas cakupan variabel, penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendorong peningkatan kunjungan masyarakat ke rumah sakit.
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